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Abstrak

Pada akhir tahun 2009 dan awal 2010, umat Islam digemparkan dengan
sebuah hasil penelitian yang mengatakan bahwa 320 ribu masjid dari 800 ribu
masjid di Indonesia kiblatnya kurang tepat. Penentuan arah kiblat hingga saat ini
masih dianggap oleh kebanyakan orang sebagai hal yang menyulitkan. Slamet
Hambali seorang ahli falak kaliber Nasional menciptakan Istiwaaini, sebuah alat
bantu penentuan arah kiblat yang sangat mudah dalam penggunaannya. Istiwaaini
adalah alat bantu penentuan arah kiblat yang didesign menyederhanakan
theodolite sebuah alat bantu penentuan arah kiblat yang sangat mahal harganya.
Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji bagaimana hukum menggunakan
Istiwaaini sebagai alat bantu dalam penentuan arah kiblat ditinjau dari pendapat
figh Imam Empat Madzhab dan astronomis, apakah layak dan boleh digunakan atau
tidak serta bagaimana ketentuan hukumnya?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat Imam Empat
Madzhab dalam penentuan arah kiblat dalam perspektif figh dan astronomis, serta
mengetahui penentuan arah kiblat dengan alat bantu Istiwaaini dalam tinjauan
Imam Empat Madzhab dan astronomis.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan kajian kepustakaan
(library research) yang lebih menekankan pada kajian teks dengan menelaah bahan-
bahan pustaka baik berupa buku, kitab, jurnal dan sumber lainnya yang berkaitan
dengan topik penelitian, yang selanjutnya mengkaji dengan pendekatan historis-
astronomis. Selain itu, sumber data dan informasi penulis dapat dari wawancara
para pakar astronomi dan ilmu falak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Istiwaaini sebagai alat bantu
penentuan arah kiblat perspektif figh empat madzhab dan astronomis
menghasilkan tiga temuan. Pertama, Imam empat madzhab sepakat bahwa orang
yang dapat melihat Ka’bah wajib menghadap bangunan Ka’bah (‘ain al-Ka’bah), dan
mereka berbeda pendapat terkait kiblat bagi orang yang tidak dapat melihat
Ka’bah. Kebanyakan ulama berpendapat tidak wajib menghadap bangunan Ka’bah
(‘ain al-Ka’bah) dan mencukupkan dengan menghadap arah Ka’bah (jihah al-
Ka’bah). Kedua, Penentuan arah kiblat dengan Istiwaaini membutuhkan Matahari
dalam penggunaannya dan dalam tataran praktis, Istiwaaini sangat erat kaitannya
dengan human eror. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil penelitian yang berbeda-
beda. Ketiga, dalam perspektif astronomis, terdapat perbedaan pendapat
dikalangan ahli astronomi dan ahli falak terkait dengan toleransi dan kaitannya
dengan Istiwaaini sebagai alat bantu dalam penentuan arah kiblat. Sedangkan
dalam perspektif figh, Istiwaaini sebagai alat bantu dalam penentuan arah kiblat
layak digunakan menurut pendapat kebanyakan imam madzhab, kecuali menurut
qgaul yang dikukuhkan dalam madzhab Syafi’i.

Keyword: Kiblat, Istiwaaini, Figh Empat Madzhab, Astronomis.
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ABSTRACT

In the end of 2009 and first of 2010, Muslims are surprised by a research
said that there are 230.000 of 800.000 mosques in Indonesia did not have right
direction of Kiblah. Determining the direction of Kiblah is considered as something
difficult for most people until today. Slamet Hambali, a national Astronomy expert,
created Istiwaaini, a helping tool to determine direction of Kiblah that is easy to use.
Istiwaaini is a helping tool of determining the direction of kiblah that is designed to
simplify theodolite, a very expensive tool of determining the direction of kiblah.

In this research, the writer will observe what the law of using Istiwaaini is as
a helping tool in determining the direction of Kiblah looked from the point of view
of Figh in four Madzhab leaders and astronomic, is it proper and allowed or not and
how is the law of it?

The purpose of the research is to know the opinion of four madzhab leaders
in determining the direction of Kiblahin the perspective of Figh and Astronomic, and
to know the determination of kiblah direction with Istiwaaini in the point of view of
four madzhab leaders and astronomic.

This research is qualitative research with library research that is more
concerned to the text observation by studying library materials like books, Islamic
books, journal and other sources that is related to the research topic, which then
study by historical-astronomy approach. In other hand, the writer can get data and
information sources by interviewing astronomic and Falak expert.

The result of the research shows that istiwaaini as a helping tool to
determine the direction of kiblah in the perspective of four madzhab leader and
astronomic have three results. First four madzhab leaders agree that someone who
can see Kabah must face the building of Kabah (ain-al-kabah) and they have
different opinion about someone who cannot see kabah. Most of Islamic scholars
said that it must not face the kabah building (ain al-kabah) and only can face to the
direction of kabah (jihah al-kabah). Second, determining the the dicection of kiblah
with Istiwaaini needs sun in its operation and in the level of practice; Istiwaaini is
much related to human error. It can be seen from some different research results.
Third, in the perspective of astronomy, there is different opinion between astronomic
and falak expert related to tolerance and istiwaaini as a helping tool in determining
the direction of kiblah. While in the perspective of Figh, as a helping tool in
determining direction of kiblah is properly used according to most Madzhab, except
according to the gqoul that established in Madzhab of Syafi’i.

Keyword: Istiwaaini, direction, four madzhab leaders, astronomic.
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MOTTO

CINTA HARUS DIPEROLEH MELALUI PERJUANGAN, YANG

DILIPUTI OLEH KEBEBASAN YANG BERNAFASKAN KENDALI.

BUAT KITA, KENDALI ITU ADALAH KENDALI AGAMA DAN

BUDAYA KITA.
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Penggunaan panduan dalam Transliterasi dari Arab ke Latin penelitian
ini menggunakan pedoman SKB (Surat Keputusan Bersama) antara Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia pada

tanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987 No. 0543b/U/1987. Diantaranya

PEDOMAN TRANSLITERASI

adalah sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf,

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

dalam transliterasi ini

Latin.
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin
01 | Alif Tidak dilambangkan
02 o Ba’ B/b
03 <O Ta’ T/t
04 & Sa’ S/s
05 z Jim 3]
06 z Ha’ H/h
07 ¢ Kha’ Kh/kh
08 J Dal D/d

Xi




09 3 Zal 7%
10 5 Ra’ R/r
11 3 Zai Z/z
12 o Sin S/s
13 h Syin Sy /sy
14 % Sad S/s
15 ua Dad D/d
16 L Ta’ T/t
17 L Za’ Z/z
18 3 “Ain 3
19 ¢ Gain Gl/g
20 s Fa’ F/ f
21 S Qaf Q/q
22 | Kaf K/k
23 J Lam L/I
24 N Mim M/m
25 O Nun N/n
26 F Wau W/w
27 o Ha’ H/h
28 ¢ Hamzah Apostrof

Xii




29 P Ya’ YTy

2. Konsonan Rangkap
Huruf konsonan atau huruf mati yang diletakkan beriringan
karena sebab dimasuki harokat Tasydid atau dalam keadaan Syaddah
dalam penulisan latin ditulis dengan merangkap dua huruf tersebut.
Misalnya : (223« ditulis dengan Muta aqqidin
3. Ta’ Marbutah
Ada tiga ketentuan yang berkaitan dengan penulisan ta” marbutah
diantaranya adalah :
a. Bila dimatikan karena berada pada posisi satu kata maka penulisan
ta’ marbutah dilambangkan dengan h
Misalnya : 4« 3« ditulis dengan Madrasah
b. Bila dihidupkan karena beriringan dengan kata lain yang
merupakan kata yang berangkaian (satu frasa) maka ditulis dengan
ketentuan menyambung tulisan dengan menuliskan ta’ marbutah
dengan huruf ta’ serta menambahkan vocal
Misalnya : 44 4«23 ditulis dengan Ni ’matullah
c. Bila diikuti dengan kata sandang Alif dan Lam dan terdiri dari dua
kata yang berbeda maka penulisannya dengan memisah kata serta
dilambangkan dengan huruf h
Misalnya : 3,5l 4iaedl ditulis dengan al-madinah al-

munawwarabh.
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4. Vokal
Harokat fathah, kasrah dan dammah (atau bacaan dalam satu

harokat) dalam pedoman transliterasi dilambangkan dengan :
Fathah ditulis dengan lambang huruf a, Misalnya : <X ditulis
dengan kataba
Kasrah ditulis dengan lambang huruf i, Misalnya : <S_) ditulis dengan
rakiba
Dammah ditulis dengan lambang huruf u, Misalnya : Cma ditulis

dengan hasuna
Harokat untuk tanda baca panjang dalam pedoman transliterasi ini
disebutkan sebagai berikut :

Tanda baca panjang harokat atas atau dua alif dilambangkan dengan a.
Misalnya : J3& ditulis dengan Hilal
Tanda baca panjang harokat bawah atau ya’ mati dilambangkan
dengan 1. Misalnya : 23 ditulis dengan 'Alim
Tanda baca panjang harokat gammah atau wau mati dilambangkan
dengan 1. Misalnya : Ysa's ditulis dengan Wujid

Diftong atau bunyi huruf vocal rangkap yang berada dalam satu
suku kata dialihkan sebagai berikut :
Misalnya : < ditulis dengan kaifa
Misalnya : Js~ ditulis dengan haula

5. Vokal yang Berurutan dalam Satu Kata

Xiv



Apostrof digunakan sebagai pemisah antara huruf vocal yang
berurutan dalam satu kata. Misalnya : aﬁlﬁ ditulis dengan a ‘antum.

Kata Sandang Alif dan Lam
Huruf alif lam diiringi dengan huruf yang termasuk pada

golongan syamsiah maka dihilangkan al nya diganti dengan huruf
syamsiah tersebut seperti pada contoh penulisan : (<31 ditulis

dengan as-Syams. Huruf alif lam yang diiringi dengan huruf kamariah

maka cara penulisannya adalah tetap mencantumkan alif lamnya.
Contoh penulisan : _«& ditulis dengan al-Qamr.

. Penulisan untuk kata-kata dalam satu rangkaian kalimat, bisa

dituliskan sesuai dengan pengucapannya ataupun penulisan. Misalnya

- o238 (s 53 ditulis dengan Zawilfurid atau Zawi al-Furid.
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